BAB IV
TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP KETIDAKJELASAN WAKTU
PENANGGUHAN PEMBAYARAN DALAM PERJANJIAN JUAL BELI
MEBEL PERSPEKTIF HUKUM ISLAM

A. Analisis Praktek Ketidakjelasan Waktu Penangguhan Pembayaran dalam
Perjanjian Jual Beli Mebel Antara PT HMfurniture Dengan Pengrajin
Visa Jati

Setiap perjanjian yang telah disepakati merupakadang-undang
bagi kedua belah pihak. Dalam perjanjian jual baliuslah memuat hak dan
kewajiban para pihak serta perjanjian tersebutdtainutertuang dalam sebuah
surat yang telah disetujui kedua pihak. Perjanjiaal beli mebel yang
dilakukan antara PT HMfurniture dengan Visa Jaisiin banyak terdapat hal-
hal yang belum jelas. Diantaranya disebutkan balwa#tu pembayaran
ditangguhkan sampai pihak Luar negeri membayar hyelog telah diekspor,
sedangkan waktu pengeksporan tidak diterangkanmdalkerjanjian tersebut
serta waktu pembayaran dari pihak luar negeri judgk dijelaskan dalam
surat perjanjian jual beli mebel tersebut.

Surat perjanjian jual beli mebel antara PT HMfuwrét dengan Visa
Jati yang dibuat oleh PT HMfurniture sendiri jugdak menyebutkan berapa
besar modal atau uang muka untuk membuat barampdypesan, modal atau
uang muka merupakan hal pokok yang penting dalaniadusaha apalagi
untuk usaha menengah ke bawah. Selain itu surgnfian tersebut juga
hanya menyebutkan jika Visa Jati terlambat mengigimbarang kepada PT

HMfurniture ataupun barang tersebut terjadi kerasakiaka harga barang
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tersebut akan dikurangi sebanyak 10%. Sedangkadbilagal HMfurniture
tidak dapat membayar barang yang telah dikirim Meda Jati maka hal itu
tidak menimbulkan akibat apapun.

Perjanjian tersebut tentunya sangat merugikan sakth pihak,
terutama bagi pihak Visa Jati. Karena hal itu susahgat jelas bahwa PT
HMfurniture sebagai pemesan hanya mengambil kegaturari perjanjian
tersebut dan tidak mau mengambil resiko.

Seharusnya Visa Jati lebih memperhatikan setiagam@an yang
nantinya akan disepakati, apakah isi perjanjiasetaut telah memuat hak dan
kewajiban kedua belah pihak, tidak memberatkan rdarugikan Visa Jati.
Jangan sampai jika perjanjian telah disepakati hsadatu pihak baru
mengetahui jika perjanjian tersebut merugikan.

Dalam perjanjian seperti ini tidak dipungkiri bahwéasa Jati dalam
posisi yang lemah, di mana Visa Jati hanya Pemgragcil yang tidak
memiliki perlindungan hukum yang dapat membantukgdak jika ada
masalah. Sedangkan PT HMfurniture adalah perusabesar yang tentunya
lebih mengerti bagaimana dalam menjalin kerja s&a@na telah lama
menggeluti usaha mebel dan mempunyai payung hykama lebih kuat.

Pengrajin Visa Jati dan sekitarnya merupakan p@ngyang tingkat
pendidikannya rata-rata tamatan SMA ataupun sekaoiehengah swasta
bahkan ada yang hanya lulusan sekolah dasar, ftat dilihat dari data
Monografi desa pada bulan September 2009 Sekunsada masyarakatnya

masih banyak yang hanya tamatan sekolah dasar alaya tsedikit yang
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melanjutkan pendidikannya sampai tingkat akadeningkat pendidikan

pengrajin yang rendah merupakan suatu batu sandutglam dunia usaha
seperti ini, bagaimana tidak, tentunya seseorang y@anya lulusan sekolah
dasar ataupun sekolah menengah akan kurang memahatoi perjanjian

yang tertuang dalam surat.

Kurangnya pemahaman dan kejelian dalam melihatu sp@tjanjian
akan berpengaruh pada kinerja dan hasil dari sesyaay mereka kerjakan.
Mungkin tidak semua pengrajin seperti itu akan pietenasih banyak
pengrajin yang kurang memperhatikan perjanjian yated mereka setujui.

Untuk urusan pekerjaan dan pengalaman dalam begkargapengrajin
di sekitar Visa Jati memang tidak diragukan, menekagkin lebih paham
dengan urusan mebel dari bentuk desain barang saaipgang terkecil dari
desain barang dan pembuatannya. Dengan pengalaangntglah bertahun-
tahun kemungkinan kesalahan dalam pekerjaan dabyzgen barang sangat
kecil. Akan tetapi mereka terkadang melakukan lkésal dengan bekerja
sama ataupun menyetujui perjanjian yang merekangurgengerti.

Mereka kurang memandang secara luas dan berpikijans
bagaimana cara menjalin kerja sama, apa saja yargusnya menjadi hak
dan kewajiban antara kedua belah pihak, serta inaga penyelesaian yang
baik jika kelak terdapat masalah. Hal tersebut kuraegdapat perhatian dari
Visa Jati dan pengrajin di sekitarnya, mereka hamgmikir jika ada order

sebaiknya cepat dikerjakan masalah pembayaran hal itojadie prioritas



54

kedua dan jika terdapat masalah hal itu menjadsamibelakang tanpa tahu
bagaimana cara menyelesaikan.

Seharusnya dari awal perjanjian antara PT HMfuraidengan Visa
Jati, pihak Visa Jati lebih tegas lagi dengan mghkga hal-hal yang
seharusnya Visa Jati dapatkan misalnya modal aeng unuka untuk
membuat barang yang dipesan oleh PT HMfurniturexg2ae modal tersebut
Visa Jati dan pengrajin di sekitarnya tidak hareshbtang kepada Kaplingan
(orang yang mempunyai tempat penjualan kayu seb@dan baku mebel)
untuk membeli bahan baku mebel, uang muka tergegat dapat digunakan
untuk membayar uang makan para pekerja Visa aatiMinggunya.

Setiap usaha pastinya akan membutuhkan modalRjikeMfurniture
memberikan modal ataupun uang muka pada Visa Jampengrajin tidak
akan merasa sangat kesulitan dan mendapat seeligitdngan karena mereka
tidak berhutang kepada Kaplingan dan dapat mencuketputuhan hidup
mereka sementara.

Sebelum menjalin kerja sama dengan PT HMfurnitivsa Jati
sebaiknya terlebih dahulu melihat bagaimana kondisi p&ihaan tersebut,
dengan cara mensurvei beberapa pengrajin yanghpbekerja sama dengan
PT HMfurniture. Dari hasil survei yang telah dil&iem barulah Visa Jati
mengambil Keputusan apakah Visa Jati bersedia jaslkena dengan PT
HMfurniture. Jangan hanya memandang harga barang gaawarkan oleh

PT HMfurniture kepada Visa Jati lebih tinggi daerpsahaan lain maka
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dengan pertimbangan yang kurang matang Visa Jegeti@ menjalin kerja
sama dengan PT HMfurniture.

Dalam jual beli mebel antara PT HMfurniture dengamgrajin Visa
Jati, di mana PT HMfurniture sebagai pemesan sehgau menunaikan
kewajibannya sebagai pembeli yaitu jika barang ydingesan telah selesai
pembuatannya kemudian dikirim kepada pemesan maikss ldibayar tidak
ditangguhkan.

Jual beli merupakan suatu bentuk perikatan, gtk lahir
dikarenakan adanya perjanjian dan kesepakatanadiakedua belah pihak,
suatu perikatan terdapat prestasi harus dipenubjudVdari prestasi adalah
memberikan sesuatu, untuk berbuat sesuatu, atuligtbuat sesuatu. hal ini
disebutkan pada pasal 1234 KUHPer.

Dalam hal ini PT HMfurniture haruslah memenuhi pass yaitu
dengan memberikan pembayaran yang menjadi kewaplaasebagai seorang
pembeli, karena pengrajin telah Visa Jati telah srarhi prestasi dengan
telah membuat barang pesanan PT HMfurniture sedelagan spesifikasi
yang telah disepakati.

Bolehlah menangguhkan pembayaran dalam batasatu weaing
tertentu dan jelas, misalnya jika barang yang dipetelah dikirim maka
paling lambat pembayaran adalah tiga hari sejakarigartersebut telah

diterima oleh pemesan.

! Subekti, KUHPerdata, Jakarta: Pradnya Paramith@(,2him.323.
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Selain itu Visa Jati juga harus bertanggung jawas @embayaran
yang belum dapat dilunasi karena Visa Jati belummpszoleh pembayaran
dari PT HMfurniture.

Beban dan tanggung jawab yang diemban Visa Jairbbah besar
karena tidak hanya berhubungan dengan karyawan byekerja di Visa Jati
akan tetapi dengan para pengrajin di sekitarnyaemé@ Visa Jati dalam
pembuatan barang pesanan dari PT HMfurniture tidakya dilakukan
sendiri akan tetapi disalurkan kepada pengrajisettitar Visa Jati. Hal ini
sesuai dengan pasal 1367 KUHPer yang berbunyi:

“Seorang tidak saja bertanggung jawab untuk kerugiang

disebabkan perbuatannya sendiri, tetapi juga utikigian yang

disebabkan perbuatan orang-orang yang menjadi taigggnya atau
disebabkan oleh barang-barang yang berada di besrajawasnya®.

Alasan penangguhan pembayaran haruslah tepat,dalek menutup-

nutupi atau sengaja membohongi kepada pembuatddeargan alasan yang

dibuat-buat.

Dampak Ketidakjelasan Waktu Penangguhan Pembayaran Dalam
Perjanjian Jual Beli Bagi Visa Jati Dan Pengrajin Di Sekitarnya
Setiap perjanjian yang di dalamnya tertddak dan kewajiban

yang tidak dapat dilaksanakan oleh salah satu piraknya akan membawa
dampak atau akibat. Seperti halnya pembayaran gaaggguhkan s pada
batas waktu yang tidak dapat dipastikan akan samgatigikan bagi salah

satu pihak. Penangguhan pembayaran yang dilakulednRoI' HMfurniture

2 Ibid, him. 346.
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kepada Visa Jati menimbulkan akibat yang luar biaganangguhan
pembayaran itu tidak hanya satu atau dua hari sagainkan sampai
berbulan-bulan. Bisa dipastikan selama waktu pemamgn waktu
pembayaran tersebut Visa Jati tidak dapat mempsichdeang lagi dan itu
berarti Visa Jati tidak mendapatkan pemasukan naatakeuntungan.

Di sekitar lingkungan Visa Jati terdapat banyakotglang menjual
makanan yang sedianya nanti akan dijual kepadarg@mgntuk snack para
pekerja yang bekerja pada Visa Jati dan para pgmglasekitarnya. Tidak
beroperasinya Visa Jati membuat para penjual makteraebut kehilangan
mata pencaharian mereka, dengan semakin banyalangampgguran maka
akan berdampak pada kehidupan sosial dan keagdmgamasyarakat desa
Sekuro.

Ibu-ibu yang dahulu bekerja sebagai buruh amplda pangrajin kini
hanya berdiam diri di rumah dan berkumpul bersaeradn warga di sekitar
untuk membicarakan hal-hal yang tidak jelas dankattang malah
membicarakan keburukan orang lain atghibah Ghibah sendiri dilarang
oleh agama karena akan menimbulkan fithah dan ngéean ibarat kayu
yang dibakar maka apinya akan menjalar kesemuaagin pada akhirnya
hangus. Jika hal itu dibiarkan berlangsung lamaéalberlarut-larut maka
kondisi sosial yang tadinya nyaman dan tenang adb@mbah menjadi
keributan dan saling mencurigai satu sama lainneasaling membicarakan

orang lain.
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Selama penangguhan waktu pembayaran Para pengiajinpara
pekerjanya setiap harinya hanya pergi ke Laut untuémancing dan
menjaring ikan, hal itu dilakukan untuk mengisiddearian mereka yang tidak
bekerja. Sebenarnya mereka bisa saja mencari pakegjang lain untuk
mencukupi kebutuhan mereka akan tetapi hal ituki@dlemudah alasannya
keterampilan mereka terbatas hanya membuat mebg lyarbentuk meja,
jika mereka bekerja pada pengrajin lain maka mefekais bisa membuat
mebel yang tidak hanya meja akan tetapi semua kefuiuniture yang
dimiliki pengrajin tersebut. Untuk bisa membuat bdagyai macam bentuk
mebel perlu belajar, proses pembelajaran terselmeriukan waktu yang
tidak singkat. Perlu waktu lama untuk belajar desa lmembuat produk yang
diinginkan oleh pengrajin.

Pada umumnya pengrajin kecil atau perusahaan nieinekurang
bersedia menerima tukang kayu yang belum bisa unerkbuat barang yang
dibuat oleh pengrajin tersebut. Hal itu dikarenalapat menghambat proses
produksi yang sedang berjalan dan berakibat kanugagi pengrajin karena
barang yang dipesan oleh pihak lain tidak dapaerdigkan tepat pada
waktunya. Keterlambatan itu terjadi karena sumlagradyang dimiliki oleh
pengrajin kurang ahli.

Selain akibat dari penangguhan waktu pembayarang yeetah
disebutkan di atas, dampak tersebut juga berpendaagi kondisi psikis
terhadap pekerja Visa Jati dan keluarganya. Koridikiarga yang semula

stabil dapat berubah menjadi kurang harmonis, kaerenengalami
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guncangan ekonomi keuangan yang begitu sulit. Asmele mereka tidak
dapat membayar uang sekolah, bahkan untuk uangwalarang tua mereka
tidak dapat memberikan, tidak hanya itu untuk marheasapan gizi, mereka
hanya makan dengan sangat apa adanya. Bagaimdaarakamereka dapat
bersekolah dengan kondisi seperti itu.

Dengan kondisi yang sedemikian rupa membuat anak-amenjadi
merasa minder dalam pergaulan dengan anak-angks&imentara orang tua
mereka terkadang menumpahkan kekesalan merekatig@kgbekerja pada
anak-anaknya. Hal itu semakin membuat beban terselathm mental anak-
anak, yang berakibat timbulnya sifat pemarah bagkaanak karena faktor
keluarga yang tidak kondusif. Setiap anak akan rakan apa saja yang dia
lihat, karena tindakan apapun yang kita perlihatkapada mereka itu
merupakan sebuah pembelajaran bagi mereka yangtdaggpengaruh pada

anak-anak tersebut.

. Analiss Ketidakjelasan Waktu Penangguhan Pembayaran Dalam
Perjanjian Jual Beli Mebel: Perspektif Hukum Islam

Jual beli menurut B.W. adalah suatu perjanjianitnédlbalik dalam
mana pihak yang satu (si penjual) berjanji untukiyeeahkan hak milik atas
suatu barang, sedang pihak lainnya (si pembelijameruntuk membayar
harga yang terdiri atas sejumlah uang sebagai anbdari perolehan hak

milik tersebut

% Prof. R. SubektiAneka PerjanjianBandung: PT Citra Aditya Bakti, 1995, him.1
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Setiap perjanjian terdapat syarat-syarat yang hdipsnuhi, syarat
tersebut antara lain:

1. sepakat mereka yang mengikat dirinya, artinyduebelah pihak yang
mengadakan perjanjian telah menyepakati apa yapgrjdnjikan dan
perjanjian tersebut mengikat kedua belah pihak.

2. kecakapan untuk membuat perikatan, artinya baimamag yang membuat
perjanjian adalah orang dewasa dan sehat pikirannya

3. suatu hal tertentu, artinya adanya obyek yapgriinjikan.

4. suatu sebab yang halal, artinya suatu sebab waemporong untuk
melakukan perjanjian. Sebab tersebut tidak bemegata dengan undang-
undang, tidak berlawanan dengan kesusilaan dartikate umuma

Dalam perjanjian terdapat beberapa asas dianta@sas konsensual
yaitu hukum perjanjian jual beli sudah dilahirkeeddp detik tercapainya kata
sepakat mengenai barang dan harga. Sifat konsedarigual beli tersebut
ditegaskan dalam Pasal 1458 KUHFer

Jual beli mebel pada umumnya dilakukan denganjoatdeli secara
pesanan, biasanya pembeli mendatangi penjual (@eénguntuk memesan
barang furniture yang nantinya akan pembeli ambtelah barang yang
dipesan telah selesai pembuatanya. Mengenai difmlitas, kuantitas,
penyerahan uang muka dan penyerahan barangnyadilajgarakan bersama

dan biasanya dibuat dalam perjanjian.

* Prof. Subekti, Op. cit., him.339.
® Ibid, him.36.
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Perjanjian yang diperjanjikan termasuk jenis pedaatj yang mubah
atau halal menurut ketentuan syariat, berguna Ipg@gorangan ataupun
masyarakat.

Manfaat kerja yang diperjanjikan dapat diketahuicase jelas,
kejelasan manfaat pekerjaan dapat diketahui dengaa mengadakan
pembatasan waktu penyerahan barang ataupun je@gaeea.

Upah sebagai imbalan pekerjaan harus diketahui aenglas,
termasuk jumlahnya, wujudnya dan waktu pembayamnny

Dalam setiap perjanjian haruslah memuat unsurfupstjanjian di
dalamnya, unsur-unsur perjanjian diantaranya:

1. Adanya pertalian ijab dan kabul

2. Dibenarkan oleh syara’

3. Mempunyai akibat hukum terhadap obyeknya dan karesed hak dan
kewajiban yang mengikat para pihak.

Istishnd merupakan salah satu bentuk dari jual beli Salbienya
saja obyek yang diperjanjikan berupa manufacturderoratau kontrak
produksi.lstishna didefinisikan dengan kontrak penjualan antara lpelirdan
pembuat barang. Dalam kontrak ini pembuat barasitan) menerima
pesanan dari pembeM(stashni) untuk membuat barang dengan spesifikasi

yang telah disepakati kedua belah pihak yang baksgépatas harga serta

® Sahrawadi K. LubisHukum Ekonomi Islapdakarta: Sinar Grafika, 2000, him.153
" Gemala DewiHukum Perikatan Islam Di Indonesidakarta: Kencana, 2005, him.48
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system pembayaran, yang dilakukan dimuka melalutilaci atau
ditangguhkan sampai waktu yang akan datang.

Lafal yang digunakan dalam jual beli pesanan (ibdedalah lafal as-
salam, asalaf atau lafal abai'ah (menurut Hanafiyah, Malikiyah, dan
Hanabilah). Sedangkan lafal yang dipergunakan Shafi'iyah adalah lafal
As-salam dan Asalaf saja. Lafal abai’ tidak boleh dipergunakan, karena
barang yang akan dijual belum kelihatan pada damt. a

Setiap jual beli haruslah memenuhi syarat dan naansalah satu
syarat jual belistishnd adalah mengenai syarat yang berkaitan denganimoda
atau harga, harus jelas dan terukur berapa hangmdreya, berapa uang
mukanya dan berapa lama sampai pembayaran tergkhijika syarat
tersebut tidak terpenuhi maka jual beli itu ternkgsial beli yang batib.

Dengan kelembutan hikmahnya, Allah telah menjadikiamia ini
sebagai tempat tinggal sekaligus ladang mata parieah sebagai tempat
mencari penghidupan sekaligus tempat kembali, dalaencari mata
pencaharian hendaklah dilakukan dengan cara yara Be

Ketidakjelasan Penangguhan waktu pembayaran daggjempan jual
beli mebel merupakan perjanjian jual beli yang nagmlyng unsugharar,
karena perjanjian tersebut tidak memenuhi syanatrdeun yang seharusnya
dipatuhi. Syarat dan rukun yang tidak terpenuhamialperjanjian tersebut

yaitu bahwasanya PT HMfurniture selaku perusahaary ynemesan barang

® Ibid., him 49.

° Ibnu Rusyd,Bidayatul Mujtahid, Terj. Imam Ghazali, Jakarta: Pustaka Amani, 2002,
him.717.

19 Al-lmam Asy- Syaikh Ahmad Bin Azdurrahaman Bin Quaa,Minhajul Qasidin Terj.
Kathur Suhandi, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, CetlR, 2007, him. 94.
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kepada Visa Jati tidak menjelaskan secara pastrkapaktu pembayaran
barang yang telah PT HMfurniture.

Seharusnya Visa Jati menggunakan khiyar majlisndgb&rjanjian
sebelum terjadinya kesepakatan dan sebelum berpiiahlinya jika barang
yang dikirim tidak dibayar maka barang akan ditafhiyar sendiri di

perbolehkan dalam Islam.

Gl Flo e @) JB amis a1 Ol U el Bl & U

le.p @A‘Oﬁw‘i‘c‘b)f‘i"&?ﬁg"w:JB@J&\J‘&\J‘f‘CO"

Legre & Lob By Ly Bio 06 LG d Lo LA b Oled | odoy ade

Hehe 5 G2 olyy) Lagan 35y i LSy LS Ol

Artinya: “dicertitakan dari Ishaq dikabarkan Hiblmaberkata: diceritakan
Su’bah berkata dikabarkan dari Shalih abi Khalil rd&bdillah
bin Harits berkata: saya mendengar dari hakim biizatn bahwa
nabi berkata Dua orang yang melakukan akad juali,bel
dibolehkan melakukan khiyar (pilihan) selama belberpisah,
jika keduanya berbuat benar dan jelas, maka kedaatlgerkahi
dalam jual beli mereka. Jika mereka menyembunyiantan
berdusta maka Allah akan menghilangkan keberkahah Ipeli
mereka”. (HR. Bukhari dan Muslim)

Maksudnya setiap pihak mempunyai hak untuk menarusktau
membatalakan akad selama keduanya belum berpisahasksik. Maksud
berpisah disesuaikan dengan situasi dan kondigj gda.

Terkadang salah satu pihak melakukan akad denggestegesa
dalam ijab gabul. Setelah itu ada sebab yang ménupembatalan akad

tersebut oleh karena itu syaraia Islam memberikéussagar ia memperoleh

hak yang mungkin hilang karena tergesa-gesa.

1 sayyid SabigFigh SunnahTerj. Nor Hasannudin, Jakarta: Pena Pundi Aks2086,
him. 159.
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Semua hal yang telah disebutkan di atas merupalarya unsur jual
beli secaragharar, jual beligharar yaitu jual beli yang mengandung unsur-
unsur penipuan dan pengkhianatbhaik karena ketidakjelasan dalam objek
jual beli atau tidak jelas dalam cara pelaksanaaniyukum jual beli ini

adalah haram, dasar hukumnya adalah hadits NabaMotad SAW:

s 5 e g ol o B e Ul s gl Sl W
ae B Lo ) gy JB 1 JB 35 Gl e LoV e B ) s

'J}J‘@f)sw\@f%jw&‘w&\dﬁ‘”)f :r.l.wj
Artinya: “Dan dikabarkan dari Abu Bakar Bin Abu Slgah dikabarkan dari

Abdillah bin Idris dan Yahya Bin Su’aid dari Abdili dikabarkan

kepadaku Abu Zinad dari A'raji dari Abu Hurairah rberkata:

berkata Rasullulah SAW melarang jual beli hashah gzl beli
gharar” .*? ( HR. Bukhari)

Setiap muamalah haruslah dilakukan secara datil tidak ada
kezaliman, dalam praktek ketidakjelasan waktu pggahan pembayaran
tentunya pihak pengrajin yaitu Visa Jati merasaht@imi karena dia tidak
mendapatkan keadilan yang berupa haknya tidak nefpedari pihak lain.
Zhalim artinya tidak menimbulkan kerugian pada kikan, perlu diketahui

bahwa menipu dalam jual beli merupakan tindakargytarcela, begitu pula

dalam profesi lainnya

12 prof. Dr. Amir SyarifudinGaris-Garis Besar FighJakarta, Kencana, Cet. Ke- 2, 2005,
him. 201.

Bai’ al-hashah adalah jual beli dengan lemparan.tiz¢ntuknya ada 3 macam:

1. Pembeli berkata kepada penjual, jika aku lempar iphberarti jual beli.

2. Penjual berkata kepada si pembeli, jual beli Berlatas barang yang jatuh padanya
lemparan batumu.

3. Pembeli atau penjual berkata: ukuran tanah yarigkeedalam jual beli berlaku sejauh
lemparan batumu.

Ibid., him. 204
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Sﬂﬁ@jf\wdfuﬁfﬁxﬁ&pu&w%&bjbswtjb
rleaﬂlp&\dlqaa&\dyjd\i.J\Bw&\g'p)oﬁjﬁ\g\cﬁd\wd
ade gize) oo A Jlas
Artinya: "diceritakan dari Musaddad, diceritakan daabdul a’la dari
Ma’mur dari Humam Bin Munabbah sesungguhnya Abiditah
mendengar dari rasul r.a: bersabda Rasullulah SAWnundaan
pembayaran utang orang kaya adalah kedzaliman”. t(&faqin
A’laih)
Hadits itu menerangkan bahwasannya penundaan peanalbay
merupakan kedzaliman jika orang yang berhutan telampu membayar.
Jual beli gharar mengandung unsur resiko dan bahaya, kerelaan
sebagai unsur penting dalam jual beli tidak tertlaipégam transaksi ini. Hal
ini dikarenakan kerelaan dalam transajsarar tidak akan tercapai maka jual
beli tidak diperbolehkan. Jika dipaksakan makanakakategorikan sebagai
harta yang diperoleh dengan cara bathil

Unsur keridhaan antara kedua belah pihak sangp#dahing, seperti

yang dikatakan dalam al-Quran Surat an-Nisa ayat 29
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlatahku saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecualigdenjalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka tdrarkamu”.
(An-Nisa ayat 29

4 Mustafa Muhammad Umarah, Jawahirul Bukhari, Daddllm Wa Mudarisi Bil
Madarisi Amriyati, No. Hadits 808, 2006, him. 173.

5 Abdullah Husain At-Tarigi,Ekonomi Islam Terj. M. Irfan Shofwani, Yogyakarta:
Magistra Insani Press, 2004, him. 185.

16" Al-Quranul Karim, Kudus: Menara Kudus, him. 83.
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Adanya keridhaan kedua belah pihak juga diteranglk@dam hadits

nabi yaitu:
W e 1wl e g Alo o Olge W isaddl gl W) L0
A o el WL dgey J6 15k ) s
Artinya: “Diceritakan dari Abbas bin Walid Addimsadan diceritakan dari
Marwan bin Shalih Almadani, diceritakan dari ayahnperkata:
aku mendengar dari Abu Said bin Hudri berkata: la¢ak Nabi
Muhammad SAW, sesungguhnya jual beli harus diastilarus
saling meridhai”. (HR.Ibnu Majjah)

Kedua dalil diatas menjelaskan bahwa keridhaanahdahkl yang
sangat penting dalam setiap muamalah dan jangan&hperoleh sesuatu
dengan jalan yang bathil.

Perjanjian atau akad merupakan faktor yang sangating dalam
sebuah transaksi, di mana dipandang tidak hanyiaztlahimya saja akan
tetapi batin akad juga perlu diperhatikan. Meskimeatarazhahir akad
tersebut sah tetapi belum tentu dari segi batingydimaksud dengan batin
akad adalah keridaan ataupun kerelaan serta tatkkya unsur keterpaksaan.
Jikazhahirakad tidak sah maka secara otomatis batin akaklaid satt®

Keridhaan dalam transaksi adalah merupakan printep, karena itu,
transaksi barulah sah apabila didasarkan padaaderitedua belah pihak.
Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah sdtakpilalam keadaan terpaksa
atau dipaksa atau juga merasa tertipu. Bisa tegada waktu akad sudah

saling meridhai, tetapi kemudian salah satu pihakase tertipu, artinya

hilang keridhaanya, maka akad tersebut bisa batal.

7 Al-hafidz Abi Abdillah Bin Muhammad Bin Yazid Al-@wimi, Sunan lbnu Majah,
Beirut: Dar al Fikr, tt, him. 737.
18 Syafi'l RahmatFigh Muamalah Bandung: Pustaka Setia, 2006, him. 54.
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Penangguhan waktu pembayaran dalam perjanjian bekl mebel
jelas bahwa perjanjian tersebut tidak sah sezhedir akad ataupun batin
akad. Dalam dzahir akad rukun-rukunnya tidak tempeseperti tidak adanya
kepastian waktu pembayaran serta pemesan tidak eméwai modal atau
uang muka terhadap orang yang akan membuat b&Badgngkan batin akad
jelas bahwasanya pihak yang membuat barang telahlitei dan tentu
membuat sakit hati, dan menjadi ketergantungan padeesan karena barang
telah dikirim akan tetapi pemesan tidak memberikayaran. Tidak adanya
kerelaan dan adanya keterpaksaan itu berarti aktaditu tidak terpenuhi.

Jual beli yang mengandung unsur penipuan itu mexkamd bahwa
pelaku atau subyek tidak menerapkan etika dan ipfprinsip ekonomi
islami dalam bekerja dan berusaha. Etika dan primsi dapat berjalan
beriringan apabila pelakunya menerapkan nilai-njjang terkandung di
dalamnya’’

Ciri-ciri pelaku ekonomi Islam yaitu mementingkagama dengan
cara berniat baik dalam berdagang dia tidak rakomiku mendapatkan
kekayaan orang lain, dimaksudkan untuk memenuhutkélan keluarga,
pekerjaannya dimaksudkan untuk melaksanakan saltahfardlu kifayah,
sebab jika pekerjaan ditinggalkan, kehidupan akanjadi timpang dan tidak
berjalan.

Pengrajin kecil pada umumnya kurang memiliki etasjek yang

tinggi, mereka memandang bahwa bekerja hanya sekagajiban moral

46.

19 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam, JakarRaja Grafindo Persada, 2007, him.
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sehingga bekerja dilakukan secara alami, adapumalataperkembangannya
hal itu adalah masalah kemujuran dan rizki baghgryang bersangkutdh.

Kualitas dan kemampuan pekerja juga dipengaruhh diagkat
pendidikan, latihan, motivasi, etos kerja, mentah ckemampuan teknis
pekerja yang bersangkutan. Pendidikan memberikaggtehuan bukan saja
yang langsung dengan pelaksanaan tugas, tetapi lpgdasan untuk
mengembangkan diri serta kemampuan memanfaatkamssanana yang ada
di sekitar untuk kelancaran pelaksanaan kerja, k@amainggi pendidikan
maka semakin tinggi produktivitas

Dilihat dari tingkat kependidikan masyarakat desakugo,
pendidikannya tergolong rendah itu dapat dilihai data monografi bahwa
hanya sedikit masyarakat yang sampai ke tingkajypean tinggi. Kondisi
keagamaan juga tidak jauh beda, untuk itu prinsipsyp serta etika bekerja
secara Islami ataupun pemahaman akan menjalin kar@a dan bekerja
sangatlah kurang.

Allah memerintahkan untuk berbuat adil dan bijakadea bekerja.
Gambaran adil ialah tidak adanya unsur penipuamakgsaan terhadap
perjanjian yang akan disepakati nantinya. Gambhbijak adalah bertenggang
rasa dalam jual beli, tidak berdusta dalam madalzdndengan cara-cara yang
tidak wajar.

Bekerja dalam Islam adalah suatu kewajiban bagiekaeryang

mampu, tidak dibenarkan bagi seorang Muslim berparigngan dengan

2 Mujdahidin Thohir,Wacana Masyarakat dan Kebudayaan Jawa Pesisi@#marang:
Bendera, 1999, him. 18.
2L Affida, Ekonomi Sumber Daya Manusitakarta: Ghalia Indonesia, 2003, hi.
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alasan “mengkhususkan waktu untuk ibadah” ataalwekal kepada Allah.
Tidak dibenarkan pula bagi Muslim untuk bersandatgpbantuan orang lain
sedangkan ia mampu dan memiliki kemamptfan.

Pekerjaan apapun seharusnya diniati dengan ibaglahgga segala
perilaku dan tata cara bekerja serta menjalin k&ajaa sesuai dengan nilai-
nilai Islami. Segala sesuatu yang diniatkan untakbladah serta mendapat
ridha Allah maka hal-hal yang dilarang oleh sydeaitunya akan ditinggal,
karena semua perbuatan yang diperbuat di Dunia k kekkan

dipertanggungjawabkan di akhirat.

2 yusuf QardhawiDaurul Qiyam Wal Akhlaq Fil Igtishadil Islamiterj. Zainal Arifin,
“Norma dan Etika Ekonomi Islgrdakarta: Gema Insani, cet. Ke- 5, 2006, him. 103.



